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ABSTRACT

Speaking skills are important for communicating in everyday life. In class V students at SDN Tatah
Pemangkih Laut 2 students' speaking skills are still not developing optimally.

The type of research that will be used is classroom action research (PTK).

This improvement was shown by the results of the learning process from cycle one meeting | to cycle two
meeting |1, the learning activities carried out were in very good qualifications. Meanwhile, from student
activity during the learning process from cycle one meeting | to cycle two meeting Il, student activity in
learning activities increased, namely with the percentage in cycle | meeting | reaching 47.92% until finally
reaching 82.29% at meeting Il cycle 1l

The conclusion of this research shows that using the Role Playing learning model specified in Indonesian
language learning can improve student learning outcomes in speaking skills for fifth grade students at SDN
Tatah Pemangkih Laut 2. Suggestions. It is hoped that the results of this research can be useful as
consideration in creating a learning model.
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ABSTRAK

Keterampilan berbicara penting untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Pada siswa kelas V
SDN Tatah Pemangkih Laut 2 keterampilan berbicara siswa masih belum berkembang secara optimal.
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK).

Peningkatan tersebut ditunjukan dari hasil proses pembelajaran dari siklus satu pertemuan | sampai siklus
kedua pertemuan Il aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan berada pada kualifikasi sangat baik.
Sedangkan dari aktivitas siswa selama peroses pembelajaran siklus satu pertemuan | sampai siklus dua
pertemuan Il aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran meningkat, yaitu dengan presentase pada siklus
I pertemuan | mencapai 47,92% hingga akhirnya mencapai 82,29% pada pertemuan 11 siklus 1
Kesimpulan penelitian ini menunjukan bahwa mengunakan pembelajaran model Role Playing yang
ditetapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
keterampilan berbicara pada siswa kelas VV SDN Tatah Pemangkih Laut 2. Saran Yang diharapkan hsil
penelitain ini dapat bermanfaat saebagai bahan pertimbangan dalam membuat model pembelajaran.

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Model Pembelajaran, Role Playing
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I. PENDAHULUAN

Permasalahan berbicara tersebut juga terjadi pada siswa kelas V SDN Tatah Pemangkih
Laut 2. Berdasarkan hasil wawancara pada hari Senin, 06 November 2023 dengan guru kelas V
yakni Bapak Putera Ridhani,S.Pd. bahwa keterampilan berbicara siswa masih belum
berkembang secara optimal. Hal tersebut karena, proses pembelajaran berbicara dianggap mudah
sehinggaterabaikan, siswa kurang aktif dan tidak terlibat langsung dalam prosespembelajaran,
minimnya perbendaharaan kosa kata yang dimiliki siswa, kurang lancar dalam berbahasa
Indonesia ketepatan ucapan, penempatan tekanan, nada, durasi dan diksi mengakibatkan sulitnya
pencapaian tujuan yang diharapkan, dan siswa kurang terlatih dalam mengembangkan ide atau
gagasan secara lisan.

Berdasarkan hasil dokumentasi nilai hasil belajar tahun ajaran 2021/2022 muatan
Bahasa Indonesia keterampilan berbicara masih rendah dan berada di bawah KKM 70. Dari
jumlah siswa kelas V yakni 24 siswa hanya 9 (37,5%) siswa yang mendapatkan nilai tuntas
dan 15 (62,5%) siswa lainnya tidak tuntas KKM yakni 70. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil
latihan-latihan siswa ketika pembelajaran berlangsung yaitu pada saat diberikan tugas praktik
berbicara, siswa menjadigugup, salah ucap, salah tingkah apalagi disuruh berbicara di depan
kelas. Siswa cenderung mengalami kesulitan dalam keterampilan berbicara yang baik, seperti
susunan kalimat yang diucapkan sering tidak padu, penggunaan bahasa Indonesia yang benar
terabaikan dan sering menggunakan bahasa daerah.

Selama ini guru dalam menyampaikan materi pelajaran bahasa Indonesia seolah hanya
memperhatikan pada aspek membaca dan mendengarkan saja. Sedangkan keterampilan
produktif terutama aspek berbicara jarang sekalidiperhatikan dalam pembelajaran. Hal ini juga
menimbulkan masalah dalam perkembangan keterampilan berbicara siswa. Permasalahan yang
terjadi pada siswa kelas V SDN Tatah Pemangkih Laut 2 tersebut merupakan masalah utama
yang tidak bisa diabaikan begitu saja. Tidak terlatihnya keterampilan berbicara mengakibatkan
pada muatan pelajaran lainnya. Pada pembelajaran Kurikulum2013 tidak hanya menekankan
pada aspek kognitif saja yang menjadi bahanpenilaian tetapi terdapat aspek-aspek yang lain
seperti aspek afektif dan psikomorik. Sehingga semua siswa dituntut aktif (Student Center)
dalam semua muatan pelajaran salah satunya dengan lancar berbahasa agar muatan pelajaran
lainnya dapat terbantukan dengan baik. Hal tersebut menjadikan salah satu penyebab siswa dapat
meningkatkan kualitas pendidikannya.

Berdasarkan latar belakang masalah dan beberapa hasil penelitian yang mendukung,
peneliti tertarik untuk mengatasi permasalahan keterampilan berbicara siswa melalui model
pembelajaran Role Playing. Untuk itu, peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Melalui Model Pembelajaran Role Playing Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Drama di Kelas V SDN Tatah Pemangkih Laut 2.~

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) ini akan melewati beberapa tahapan
yaitu menemukan masalah, mengidentifikasi masalah, menentukan batasan masalah,
menganalisis masalah dengan menemukan faktor-faktor yang diduga sebagai penyebab utama
terjadinya masalah, merumuskan gagasan pemecahan masalah dalam hipotesis tindakan,
menentukan pilihan hipotesis tindakan untuk pemecahan masalah.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Tatah Pemangkih Laut 2kelas V
semester Il tahun ajaran 2023/2024. Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas V yang
berjumlah 24 siswa/i, terdiri dari 16 orang siswa laki-laki dan 8 orang siswa perempuan.
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Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis data
kualitatif yaitu observasi untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa yang dianalisis
menggunakan model teknik analisis interaktif sedangkan analisis data kuantitatif yaitu berupa
data hasil belajar siswa secara deskriptif. Indikator keberhasilan yaitu apabila hasil belajar siswa
memenuhi ketuntasan individu yaitu > 70 den gan ketuntasan klasikal > 80%. Aktivitas guru dan
siswa minimal berkriteria baik/aktif apabila mencapai persentase keaktifan > 80%.

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN (12 pt bold)

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas VV SDN Tatah Pemangkih Laut 2 dengan
menggunakan model Role Playing yang ditetapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
dapat di simpulkan sebagai berikut.

Aktivitas guru, selama proses pembelajaran dari siklus satu pertemuan | sampai siklus
kedua pertemuan Il aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan berada pada kualifikasi sangat
baik.

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran siklus satu pertemuan | sampai siklus dua
pertemuan Il aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran meningkat, yaitu dengan presentase
pada siklus I pertemuan | mencapai 47,92% hingga akhirnya mencapai 82,29% pada pertemuan
I siklus II.

Hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Role
Playing pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi drama menunjukkan adanya peningkatan
dibandingkan dengan sebelum, yang mana ketuntasan klasikal hasil belajar siswa melebihi
indikator yang ingin dicapai yaitu 0% dengan hasil ketercapaian ketuntasan klasikalnya 87,5%.

Tabel 4.26 Hasil Pembelajaran Persiklus

. Pertemuan | Observasi | Aktivitas | Hasil Belajar
No Siklus " y
Guru Siswa Siswa
Pertemuan I 57% 47.92% 0%
1 Siklus I | Pertemuan II 71% 50% 4%
Pertemuan | 86% 54% 50%
2 | Siklus 1T | pertemuan II 93% 82,29% 87,5%

Gambar 1. Diagram Perbedaan Hasil Persiklus
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V. KESIMPULAN (12 pt bold)
Kesimpulan penelitian ini menunjukan bahwa mengunakan pembelajaran model Role Playing
yang ditetapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
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keterampilan berbicara pada siswa kelas VV SDN Tatah Pemangkih Laut 2. Saran Yang diharapkan hsil
penelitain ini dapat bermanfaat saebagai bahan pertimbangan dalam membuat model pembelajaran.
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